
1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Desa memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi daerah dan 

nasional. Pembangunan desa merupakan fokus utama pembangunan nasional 

karena desa adalah bagian wilayah yang langsung berinteraksi dengan masyarakat. 

Pembangunan unit desa sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan pembangunan 

nasional. Desa juga memiliki peran krusial dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat dengan mewujudkan rencana-rencana pembangunan ekonomi yang 

memberi peluang kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha. Desa mandiri 

merupakan tingkat partisipasi yang tinggi dari masyarakat karena memiliki 

keinginan untuk maju, yang dapat dibuktikan dengan hasil karya dan kemampuan 

desa memenuhi kebutuhan (Naily Rofidah, 2019). Pembangunan desa melalui 

sistem pemerintahan yang tertata akan memudahkan desa menuju desa yang 

mandiri. Pembangunan perekonomian daerah menjadi hal yang penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Rokhim, 2017).

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu dengan dibentuknya Badan 

Usaha Milik Desa dengan harapan untuk menjadi penyokong perekonomian desa 

(Widiastuti, 2019). Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu 

bentuk kelembagaan yang bisa memajukan perekonomian masyarakat di desa. 

Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Pasal 
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1 (6) Tahun 2014 bahwa Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut dengan 

BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Pendirian dan pengelolaan BUMDes 

merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan 

secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel dan sustainable.

Di Indonesia, tepatnya di Provinsi Bali sudah dibentuk Badan Usaha Milik 

Desa. Perkembangan BUMDes di Bali dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan hal ini dikarenakan oleh Pemerintah Provinsi Bali menargetkan untuk 

seluruh desa yang ada di Bali sudah memiliki BUMDes di tahun 2023. Di 

Kabupaten Buleleng sendiri BUMDes semakin berkembang di sejumlah desa sejak 

tahun 2014. Unit usaha pada BUMDes di desa-desa itu berbagai jenis, kebanyakan 

bergerak dalam usaha simpan pinjam. Selain itu, banyak BUMDes 

mengembangkan usaha pertokoan, pengelolaan air bersih, pasar tradisional hingga 

usaha perternakan. Dalam pengelolaan unit usaha pada BUMDes agar berjalan 

dengan lancar tanpa masalah tentunya harus didukung dengan adanya laporan 

keuangan yang dibuat dengan baik dan benar. Laporan keuangan pada dasarnya 

dimaksudkan untuk menyajikan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan 

yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang memerlukannya, sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Seperti badan usaha pada umumnya BUMDes wajib memberikan laporan 

keuangan yang akuntabel dan transparan kepada masyarakat (Swandika et al.,

2023). Penyusunan laporan keuangan BUMDes tidak lepas dari Peraturan 
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Pemerintah No 11 Tahun 2021 dan juga PSAK (Pedoman Standar Akuntansi 

Keuangan) yang disusun untuk kaidah-kaidah organisasi BUMDes. Laporan 

keuangan BUMDes secara detail diatur Peraturan Pemerintah No 11 Tahun 2021. 

Peraturan ini menjelaskan jenis-jenis apa saja laporan keuangan yang wajib disusun 

BUMDes seperti laporan realisasi anggaran, proyeksi usaha, hingga laporan 

pendapatan dari unit usaha (Ruswandana, 2022). Laporan-laporan tersebut jika 

disusun dengan baik akan memudahkan pengurus BUMDes melakukan 

pertanggungjawaban dan membuat pihak ketiga melakukan pengawasan. Laporan 

keuangan disusun berdasarkan data yang dikumpulkan dari transaksi yang terjadi 

(Setyawan, 2018). Jika laporan keuangan bersih dan transparan maka tidak aka nada 

kecurigaan diantara pengurus BUMDes dan masyarakat desa. BUMDes harus dapat 

melakukan pencatatan atau pembukuan yang ditulis secara sistematis dari setiap 

transaksiyang terjadi agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

Proses pencatatan dari laporan keuangan BUMDes yaitu dimulai dari transaksi 

yang terjadi di BUMDes dibuktikian dengan nota-nota kemudian dilakukan 

pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan informasi dalam 

bentuk laporan keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak yang berhubungan 

dengan desa (Ruswandana, 2022). Secara umum laporan keuangan BUMDes tidak 

berbeda jauh dengan laporan lembaga lain. Laporan keuangan diperlukan untuk 

mengetahui kinerja keuangan BUMDes secara keseluruhan selama satu tahun 

periode. Laporan keuangan umumnya terdiri dari laporan realisasi anggaran, 

laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas, 

serta laporan arus kas. Terdapat kriteria dan unsur-unsur pembentukan kualitas 

laporan keuangan yang menjadikan informasi dalam laporan keuangan mempunyai 
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manfaat yaitu terdiri dari relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami 

(Sukriani et al., 2018).

Penelitian ini dilakukan pada pada BUMDes di se Kecamatan Busungbiu 

karena pada Kecamatan ini terdapat 13 BUMDes yang mana hanya 2 BUMDes 

yang berstatus maju, 6 BUMDes dengan status berkembang dan 5 BUMDes dengan 

status pemula (Putrawan, 2024). Status BUMDes yang masih dalam tahap 

perkembangan/berkembang karena terjadinya masalah dalam laporan 

keuangannya. Pendamping desa Kecamatan Busungbiu, Putu Wibawa Putrawan 

mengatakan bahwa BUMDes dengan status berkembang dikarenakan laporan 

keuangan yang dihasilkan belum tersaji dengan baik, sehingga kualitas laporan 

keuangan BUMDes masih rendah. BUMDes memang sudah menyusun laporan 

keuangan berupa neraca dan juga laporan laba rugi, namun penempatan akun-akun 

yang ada masih belum sesuai dengan tempatnya. Seperti akun yang seharusnya 

terletak pada laporan necara tetapi dimasukkan dalam laporan laba rugi atau 

sebaliknya. Yang mana hal ini dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam analisis 

laporan keuangan. Selain itu, masih ada BUMDes yang menyusun laporan 

keuangan tidak berdasarkan dengan bukti-bukti transaksi yang valid sehingga 

informasi yang diberikan tidak lengkap. Menyertakan bukti transaksi seperti faktur, 

kwitansi atau catatan transaksi lainnya tentu penting untuk mendukung keabsahan 

dan keakuratan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Tanpa bukti 

yang memadai laporan keuangan bisa jadi tidak dapat dipercaya dan rentan terhadap 

kesalahan atau manipulasi.

Beberapa BUMDes di Kecamatan Busungbiu juga telah memakai aplikasi 

dalam penyusunan laporan tetapi hal tersebut juga belum tentu pasti laporan 



5

keuangan yang dihasilkan sesuai dengan standar karena individu yang membuat 

program harus mengetahui alur siklus akuntansi yang benar suapaya hasil pada 

sistem juga benar. Terdapat pula BUMDes yang belum tepat waktu dalam 

menyajikan laporan keuangan keuangannya. Dimana penyajian laporan keuangan 

pada BUMDes yaitu setiap akhir tahun, namun kenyataannya masih terdapat 

BUMDes yang tidak menyajikan laporannya hingga akhir tahun tersebut. Diketahui 

penyebab dari kendala penyajian laporan keuangan tersebut karena keterbatasan 

sumber daya manusia, kurangnya pengetahuan tentang standar akuntansi maupun 

standar pelaporan keuangan, kurangnya akses terhadap teknologi dan juga 

kurangnya pengawasan. Keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan ini 

tentu berlawanan dengan indikator kualitas laporan keuangan yaitu laporan 

keuangan yang disajikan tepat waktu.

Tabel 1.1

Status BUMDes Kecamatan Busungbiu

No Nama BUMDes Unit Usaha Status
1 BUMDes Sasana Artha Dana bergulir masyarakat Maju
2 BUMDes Wana sari Simpan pinjam Maju
3 BUMDes Padang Kerta Simpan pinjam Berkembang
4 BUMDes Amerta Jaya 

Paksi
Air bersih/PAM Desa Berkembang

5 BUMDes Mandala Parahita Simpan pinjam Berkembang
6 BUMDes Ajeg Mandiri Simpan pinjam Berkembang
7 BUMDes Nadi Cemerlang Simpan pinjam Berkembang
8 BUMDes Widyasari Air bersih/PAM Desa Berkembang
9 BUMDes Sedana Yoga Simpan pinjam Pemula

10 BUMDes Suasti Padalyang Air bersih/PAM Desa Pemula
11 BUMDes Karsa Sejahtera Pengelolaan hutan desa dan 

simpan pinjam
Pemula

12 BUMDes Sari Artha Simpan pinjam Pemula
13 BUMDes Rina Dana Simpan pinjam Pemula

Sumber : Data Inventarisasi Pemeringkatan BUMDesa Kec. Busungbiu 2024
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Perrmasalahan yang terrjadi pada BUrMDers di Kercamatan Bursurngbiur tidak hanya 

itur saja. Namurn masih terrdapat kasurs pernyerlerwerngan dana BUrMDers olerh perngurrurs 

BUrMDers itur serndiri, serhingga BUrMDers terrserburt dapat berroperrasi kermbali. Kasurs 

terrserburt terrjadi pada BUrMDers Germamatra dersa Purcak Sari, yang mana dikertahuri 

BUrMDers Germamatra ini merndapat kurcurran dana serbersar Rp1 milyar lerbih dari 

Permprov Bali, namurn serterlah berrjalan kurrang lerbih 4 tahurn ditermurkan kerjanggalan 

dalam perngerlolaan BUrMDersnya. Tidak tanggurng-tanggurng ditermurkan kerrurgian 

pada BUrMDers merncapai ratursan jurta rurpiah, dimana di durga perngurrurs BUrMDers 

terlah mermburat laporan fiktif pada perrtanggurngjawaban ursaha di BUrMDers terrserburt 

(https://berritaderwata.com). Dikertahuri BUrMDers Purcak Sari mermiliki dura urnit ursaha 

yakni Toko Serrba dan Simpan Pinjam. Kerdura urnit ursaha terrserburt ditermurkan adanya 

kerrurgian, dimana urnit Toko Serrba merncapai Rp140 jurta dan urnit Simpan Pinjam 

merncapai Rp249 jurta. Artikerl terrserburt serjalan derngan perrnyataan Nyoman Dharma 

se rlakur Perrberkerl Dersa Purcak Sari bahwa BUrMDers Purcak Sari terrdapat kerjanggalan

pada laporan perrtanggurng jawaban dalam laporan perngerlolaan BUrMDers terrserburt. 

Dari laporan yang ada ia mernermurkan adanya adanya kertidaksersuraian antara laporan 

derngan fakta yang ada, yang mana banyak barang dagangan dalam ursaha toko serrba 

tidak jerlas. Terrmasurk jurga ursaha simpan pinjam dan banyak krerdit macert yang 

mernimburlkan kercurrigaan dari pihak dersa.

Laporan kerurangan merrurpakan catatan informasi kerurangan yang wajib disursurn 

se rbagai bernturk perrtanggurngjawaban atas kergiatan operrasional perrursahaan pada 

perrioder terrterntur (Noviantari&Surmadi, 2023). Terori yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini yaitur terori Stewardship yang perrtama kali dikermurkakan olerh 

Donaldson & Davis (1991). Terori ini merngasurmsikan kersurksersan suratur organisasi 
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dapat dinilai dari kerpurasan permilik atas capaian yang terlah dicapai olerh steward

dalam mernjalankan ursaha. Hurburngan terori Stewardship derngan pernerlitian ini 

adalah perngerlola BUrMDers serlakur manajerr mermpurnyai tanggurngjawab dalam 

perngerlolaan kerurangan serrta mermaksimalkan surmberr daya yang terrserdia. Perngerlola 

BUrMDers wajib mermperrtanggurngjawabkan perngerlolaan kerurangan BUrMDers 

derngan mernyursurn laporan kerurangan yang berrkuralitas, dimana laporan terrserburt 

akan mermberrikan informasi terntang serlurrurh kergiatan yang dilakurkan olerh 

BUrMDers yang nantinya akan dilaporkan ker dersa. Dalam pernyajian suratur laporan 

kerurangan harurs didasari bahwa banyak pihak yang akan merngandalkan informasi 

dalam laporan kercurrangan terrserburt. Olerh serbab itur, informasi kerurangan yang terrsaji 

dalam laporan kerurangan terrserburt harurs berrmanfaat bagi para permakainya. 

Informasi terntur akan berrmanfaat jika informasi terrserburt dapat dipahami dan 

digurnakan olerh permakai. Dalam hal ini pernting urnturk mermikirkan kuralitas laporan 

kerurangan jika ingin mermberrikan informasi kerurangan yang akurrat, dan berrgurna 

kerpada pernggurna laporan terrserburt.

Pernernturan variaberl dalam pernerlitian ini didasarkan pada obserrvasi awal yang 

pernerliti lakurkan dimana ditermurkan kerndala pada pernerrapan sisterm informasi 

akurntansi, perngawasan kerurangan, dan kuralitas surmberr daya manursia. Hal ini 

dikatakan langsurng olerh perndamping dersa Kercamatan Bursurngbiur yang mana hal 

ini akan mermberrikan perngarurh terrhadap kuralitas laporan kerurangan yang dihasilkan.

Faktor perrtama yang mermperngarurhi kuralitas laporan kerurangan adalah 

pernerrapan sisterm informasi akurntansi. Pernerrapan sisterm informasi akurntansi 

merrurpakan alat yang digurnakan olerh manajermern dalam organisasi urnturk 

mermbe rrikan nilai tambah yang mernghasilkan kerurnggurlan kompertitif dan serbagai 
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alat kontrol yang mernghasilkan informasi interrnal (Sertyawan, 2018). Pernerrapan 

sisterm informasi akurntansi dapat mermbantur mernyursurn dan merngolah data derngan 

cerpat dan akurrat urnturk mernghasilkan laporan kerurangan yang berrkuralitas 

(Noviantari&Surmadi, 2023). Pada kernyataannya masih serdikit BUrMDers di 

Kercamatan Bursurngbiur yang mernggurnakan softwere dan hardwere pernurnjang 

pernyursurnan laporan kerurangan. Pernerlitian yang dilakurkan (Errawati&Tarigan, 2019) 

merndapat hasil bahwa sisterm informasi akurntansi berrperngarurh positif terrhadap 

kuralitas laporan kerurangan, hal ini harurs disersuraikan derngan permanfaatan sisterm 

informasi akurntansi sercara optimal dan surdah mermiliki kompurterr yang curkurp 

mermadai dan karyawan yang bisa dalam mernggurnakan sisterm informasi akurntansi 

terrserburt. Sisterm informasi akurntansi diserburtkan bahwa urnturk mernindaklanjurti 

terrserlernggaranya prosers permbangurnan yang serjalan derngan prinsip tata kerlola 

permerrintahan yang baik (Good Governance), permerrintah, dan permerrintah daerrah 

berrkerwajiban u rnturk merngermbangkan dan mermanfaatkan kermajuran terknologi 

informasi urnturk merningkatkan kermampuran merngerlola kerurangan daerrah dan 

mernyalurrkan informasi kerurangan daerrah kerpada perlayanan purblik. pernerlitian ini 

mernolak pernerlitian (Sertyawan, 2018) yang mernyatakan bahwa sisterm informasi 

akurntansi tidak berrperngarurh signifikan terrhadap kuralitas laporan kerurangan.

Serlain pernerrapan sisterm informasi akurntansi perngawasan kerurangan jurga 

mermpe rngarurhi kuralitas laporan kerurangan. Perngawasan kerurangan merrurpakan 

prosers kergiatan yang diturnjurkkan urnturk mernjamin agar permerrintahan berrjalan 

se rcara erferktif dan erfersiern sersurai derngan rerncana dan kerternturan perraturran 

perrurndang-urndangan, yang pada dasarnya diarahkan serpernurhnya urnturk 

mernghindari adanya kermurngkinan pernyerlerwerngan ataur pernyimpangan atas turjuran 
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yang akan dicapai (Randisa&Andriyan, 2022). Urnturk mermperrolerh perngerlolaan 

laporan kerurangan yang berrkuralitas, perngawasan diperrlurkan urnturk merngertahuri 

apakah rerncana terlah disursurn dapat dilaksanakan sercara erfersiern, erferktif dan 

erkonomis. Namurn pada kernyataannya perngawasan kerurangan di BUrMDers 

Kercamatan Bursurngbiur masih kurrang stabil, serbab masih terrdapat pihak yang 

mermanfaatkan werwernangnya sercara tidak serhat. Pernerlitian yang dilakurkan 

(Kanji&Saderli, 2023) merndapatkan hasil yaitur perngawasan kerurangan berrperngarurh 

positif dan signifikan terrhadap kuralitas laporan kerurangan. Hasil pernerlitian ini 

mernjerlaskan bahwa sermakin baik perngawasan kerurangan yang dilakurkan maka 

kuralitas laporan kerurangan yang dihasilkan akan sermakin berrkuralitas. Pernerlitian ini 

mernolak pernerlitian (Arfianti, 2011) yang mernyatakan bahwa perngawasan kerurangan 

tidak be rrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kuralitas laporan kerurangan.

Serlain itur, kuralitas surmberr daya manursia jurga berrperngarurh terrhadap kuralitas 

laporan kerurangan. Kuralitas surmberr daya manursia merrurpakan kerkuratan perndorong 

di balik u rpaya organisasi ataur lermbaga terrterntur urnturk merncapai visi, misi dan 

turjurannya (Noviantari&Surmadi, 2023). Laporan kerurangan yang berrkuralitas dapat 

dihasilkan olerh surmberr daya manursia yang kompertern dalam profersinya, khursurnya 

di bidang akurntansi. Mernyursurn akurn kerurangan akan lerbih serderrhana jika serorang 

komperte rn dalam bidang akurntansi. Namurn perrmasalahan dilapangan mernurnjurkkan 

bahwa kuralitas para perngerlola BUrMDers di Kercamatan Bursurngbiur khursursnya di 

bidang akurntansi masih rerndah serhingga laporan kerurangan yang dihasilkan berlurm 

terrsaji derngan baik. Pernerlitian yang dilakurkan (Swandika ert al., 2023) mernyatakan 

bahwa kuralitas surmberr daya manursia berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

kuralitas laporan kerurangan. Artinya jika kuralitas surmberr daya manursia sermakin 
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merningkat maka kuralitas laporan kerurangan yang dihasilkan jurga sermakin 

merningkat. Kuralitas surmberr daya manursia yang dimaksurdkan yaitur berrkaitan 

derngan perngertahuran, skill, dan kermampuran urnturk mernernturkan tingkat kinerrjanya. 

Pernerlitian ini mernolak hasil pernerlitian (Sertyawan, 2018) yang mernyatakan kuralitas 

surmberr daya manursia tidak berrperngarurh terrhadap kuralitas laporan kerurangan.

Olerh serbab itur pernerlitian ini dilakurkan urnturk merngertahuri apakah faktor 

pernerrapan sisterm informasi akurntansi, perngawasan kerurangan dan kuralitas surmberr 

daya manursia berrperngarurh terrhadap kuralitas laporan kerurangan pada BUrMDers ser

Kercamatan Bursurngbiur. Derngan merngerksplorasi kerterrkaitan faktor-faktor ini 

pernerlitian ini berrpoternsi merningkatkan erfersiernsi operrasional, merngoptimalkan 

perngawasan kerurangan serrta mermberrikan wawasan faktor-faktor yang 

mermpe rngarurhi kuralitas laporan kerurangan BUrMDers. Termuran dari pernerlitian ini 

diharapkan dapat mermberrikan kontribursi pada perngermbangan perdoman praktis 

urnturk perngurrurs BUrMDers, sermerntara mernyurmbang pada literraturr akurntansi dan 

kerbijakan perngerlolaan BUrMDers.

Berrdasarkan urraian diatas dan adanya Gap pernerlitian serberlurmnya maka pernurlis 

terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian ter Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi, Pengawasan Keuangan, dan Kualitas Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada BUMDes Se-

Kecamatan Busungbiu

1.2.Identifikasi Masalah

Berrdasarkan urraian latar berlakang diatas dapat diiderntifikasi masalah dalam 

pernerlitian ini yaitur serbagai berrikurt :



11

1. Terrdapat masalah merngernai laporan kerurangan pada BUrMDers di Kercamatan 

Bursurngbiu r.

2. Pergawai BUrMDers dalam pernginpurtan data masih kurrang mermiliki aksers 

terrhadap terknologi dan sisterm akurntansi yang canggih.

3. Terrjadinya kercurrangan di dalam laporan kerurangan BUrMDers karerna kurrangnya 

perngawasan yang baik dan mermadai.

4. Kuralitas surmberr daya manursia yang tidak mermadai dapat merngakibatkan 

berrbagai masalah salah saturnya lambatnya perrturmburhan BUrMDers.

1.3.Pembatasan Masalah

Permbatasan masalah ini berrturjuran urnturk mermperrkercil rurang lingkurp pernerlitian 

agar tidak merluras dan mernyimpang dari turjuran yang diinginkan, maka dari itur

pernerlitian ini akan berrfokurskan pada pernerrapan sisterm informasi akurntansi, 

perngawasan kerurangan dan kuralitas surmberr daya manursia terrhadap kuralitas laporan 

kerurangan.

1.4.Rumusan Masalah

Berrdasarkan latar berlakang diatas dapat dirurmurskan masalah pernerlitian serbagai 

berrikurt :

1. Apakah pernerrapan sisterm informasi akurntansi berrperngarurh terrhadap kuralitas 

laporan kerurangan pada BUrMDers di Kercamatan Bursurngbiur?

2. Apakah perngawasan kerurangan berrperngarurh terrhadap kuralitas laporan kerurangan 

pada BU rMDers di Kercamatan Bursurngbiur?

3. Apakah kuralitas surmberr daya manursia berrperngarurh terrhadap kuralitas laporan 

kerurangan pada BUrMDers di Kercamatan Bursurngbiur?
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1.5.Tujuan Penelitian

Berrdasarkan rurmursan masalah yang ada, maka turjuran dari pernerlitian ini adalah 

urnturk merngurji perngarurh serbagai berrikurt :

1. Pernerrapan sisterm informasi akurntansi terrhadap kuralitas laporan kerurangan pada 

BUrMDers di Kercamatan Bursurngbiur.

2. Perngawasan kerurangan terrhadap kuralitas laporan kerurangan pada BUrMDers di 

Kercamatan Bursurngbiur.

3. Kuralitas surmberr daya manursia terrhadap kuralitas laporan kerurangan pada 

BUrMders di Kercamatan Bursurngbiur.

1.6.Manfaat Penelitian

Pernerlitian diharapkan bisa mermbertikan kontribursi bagi pernurlis dan pihak-pihak 

yang berrkerperntingan terrhadap pernerlitian ini. Adapurn manfaat dari pernerlitian ini 

adalah serbagai berrikurt :

1. Manfaat Teroritis

Pernerlitian ini diharapkan dapat berrmanfaat dan mernambah ataurpurn 

merngermbangkan lerbih lanjurt permikiran da terori yang ada di bidang ilmur

perngertahuran serperrti dapat berrbagi informasi merngernai Perngarurh Pernerrapan Sisterm 

Informasi Akurntansi, Perngawasan Kerurangan dan Kuralitas Surmberr Daya Manursia 

Terrhadap Kuralitas Laporan Kerurangan Pada BUrMDers Ser-Kercamatan Bursurngbiur.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pernerliti

Mampur mernambah wawasan dan perngertahuran terrkait derngan pernerlitian 

merngernai Perngarurh Pernerrapan Sisterm Informasi Akurntansi, Perngawasan 
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Kerurangan dan Kuralitas Surmberr Daya Manursia Terrhadap Kuralitas Laporan 

Kerurangan Pada BUrMDers Ser-Kercamatan Bursurngbiur.

b. Bagi Akadermis

Diharapkan dapat berrmanfaat serbagai rerferrernsi, masurkan, dan mampur

berrkontribursi pada perngertahu ran dan mernyalurrkan ider urnturk pernerlitian serlanjurtnya.

c. Bagi BU rMDers

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan informasi dan masurkan pada 

perngurrurs BUrMDers merngernai Perngarurh Pernerrapan Sisterm Informasi Akurntansi, 

Perngawasan Kerurangan dan Kuralitas Surmberr Daya Manursia Terrhadap Kuralitas 

Laporan Kerurangan.


